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ABSTRAK

Fimatesa Windari  :Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa di Kelas VIII  SMPN 8 Padang
Tahun Pelajaran 2013/2014

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika di sekolah. Faktanya di SMPN 8 Padang tujuan
pembelajaran matematika ini belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini
disebabkan karena strategi yang diberikan kurang sesuai dengan karakteristik
siswa. Siswa yang bersekolah di sini adalah siswa yang memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi serta memiliki tingkat intelegensi yang baik. Salah satu strategi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah
strategi pembelajaran inkuiri. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar dengan
strategi pembelajaran inkuiri lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah
siswa yang belajar dengan metode pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian
Static Group Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 8 Padang
Tahun Pelajaran 2013/2014. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII E
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Instrumen
penelitian adalah tes yang berbentuk essay.

Dari hasil analisis data diperoleh P-value =0,019 dengan o = 0,05. Hal ini
berarti kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran inkuiri lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa
yang belajar dengan metode pembelajaran konvensional.



KATA PENGANTAR

LN aite )

’

Alhamdulillah, dengan petunjuk, rahmat, karunia dan izin Allah SWT,
peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Penerapan Strategi
Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 8 Padang Tahun Pelajaran

2013/2014.

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada program studi Pendidikan
Matematika Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan

Alam Universitas Negeri Padang.

Terwujudnya penelitian untuk penulisan skripsi ini tidak terlepas dari
bantuan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, pada kesempatan ini peneliti

menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Ibu Dra.Fitrani Dwina, M.Ed, Pembimbing | dan Penasehat Akademik.

2. Bapak Suherman, S.Pd., M.Si., Pembimbing Il dan Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika.

3. Bapak Drs.Yarman, M.Pd, Riry Sriningsih, M.Sc, dan Ibu Meira Parma
Dewi, M.Kom, tim Penguji.

4. 1bu Dr. Armiati, M.Pd., Ketua Jurusan Matematika.

5. Bapak dan Ibu staf pengajar jurusan Matematika FMIPA UNP.

6. Bapak Drs. Ahmad Nurben, Kepala Sekolah SMPN 8 Padang.



7. Ibu Sri Andari Andari, S.Pd., guru matematika kelas VII1 SMPN 8 Padang.

8. Kedua orang tua, ayahanda Azimas dan ibunda Dra.Zurnafida,M.Pd yang tak
hentinya memberikan motivasi dan do’a di setiap waktu serta untuk satu-
satunya saudara laki-laki saya, Ozi Ferdian yang telah memberikan semangat.

Peneliti menyadari tidak ada manusia yang sempurna, skripsi ini memiliki
kekurangan yang belum peneliti sadari. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan

saran dan masukan yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pendidikan
umumnya dan pengajaran Matematika khususnya serta menjadi amal ibadah di

sisi-Nya, Aamiin.

Padang, April 2014

Peneliti



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK s i
KATA PENGANTAR ..ottt i
DAFTAR IS e iv
DAFTAR TABEL. ... Vi
DAFTAR GAMBAR ... vii
DAFTAR LAMPIRAN ... viii
BAB | PENDAHULUAN .. ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah..............cccooveviiiiiieincc e 1

B. Identifikasi Masalah............cccccoiiiiiiiiiecc e 6

C. Batasan Masalah............coeoiiiiiiiiiice e 6

D. Rumusan Masalah ..o 7

E. ASUMSE PeNelitian........c.cooviiiiiiiiee s 7

Fo HIPOTESIS. ..ot 7

G. Tujuan PenElItIaNn ........ccccviieiiee e 7

H. Manfaat Penelitian ... 8
BAB Il KERANGKA TEORITIS ..o 9
N G 11T T T 1T OSSR PP 9

1. Pembelajaran Matematika..............cccccecvevieiieiiiic i 9

2. Strategi Pembelajaran INKUiri...........cccoovveveiieiiiicc e, 10

3. Kemampuan Pemecahan Masalah..............c.cccccevvieiiciccienenn, 15

4. Lembar Kerja Siswa (LKS)......cccccoiiiiiiiiieiie e 18



5. Pembelajaran Konvensional..............ccccoevviieniininsie e, 19

B. Penelitian yang Relevan...........ccccocoiveiiiiie i 19

C. Kerangka Konseptual...........ccccocveiiiiiiieiieie e 20
BAB 111 METODE PENELITIAN ..o 22
A, JeniS PeNelitian........ccoiiiiiiiiiee e 22

B. Populasi dan Sampel ... 22

C. Variabel dan Data...........cccooviiiiiiiiiieeec s 29

D. Prosedur PENelItian..........ccooooveiiiiciiiiiceiseeese e 30

E. Instrumen Penelitian...........ccooviiriciiiinieiseeses e 34

F. Teknik Analisis Data...........cccccuiirieiiiiiiieinieseseeee e 40
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccccooiiiiiiee. 43
A. Hasil PENelitian ... 43

1. DeSKIPSI DALA.....cccoviieiiiiiiiiiiieeiee e 43

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Setiap Indikator.................... 44

3. ANALISIS DALA.....cviiviiiieiieieee e 46

B. Pembanasan.........ccociiiiiiiiii e 47
BAB V PENUTUP ... 53
A, KESIMPUIAN .. 53

B. SAIaN......oiiii 53
DAFTAR PUSTAKA .ttt et 94



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Rata-rata Ulangan Harian 2 Matematika Siswa SMPN 8 Padang ............... 2
2. Tahap Pembelajaran INKUI ........cccooiiieiiie e 12
3. Rancangan Penelitian ..........cccooiiiriinieiiesiee e 22
4. Distribusi Siswa Kelas VIII SMPN 8 Padang Tahun Pelajaran

2013/2014 ... 23
5. Nilai P Uji Normalitas Kelas POpulasi............cccccveveiiiiieiiiic e 25
6. Harga-harga yang Perlu untuk Uji Bartlett................ccoooeviiieiiciiicen 26
7. Data Sampel dari K POPUIASI .........cccoeiieiiiciic i 26
8. Daftar Analisis Variansi Satu Arah............cccccoereiiiiiicineseseeeees 28
9. Jadwal dan Materi Penelitian ... 30
10. Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah.......................... 34
11. Daya Pembeda Butir Soal Uji COba ........ccceevvviiiiiiiiiiece e 37
12. Indeks Kesukaran Butir Soal Uji Coba .........ccccooveviiiiieiiecic e 38
13. Kriteria Penerimaan S0al ...........c.ccooviiiiiiiiininee 39
14. Hasil Analisis Data Tes Akhir Pemecahan Masalah Matematika................ 43
15. Rata-rata Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di kelas sampel

LE TR L0 1125 (o] S SPS 44

Vi



Gambar

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Hasil PEKErjaan SISWaA.........cociiiiiiiiieee e 4
Grafik Rata-rata Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa untuk Setiap INdiKator .............coovveiiiiiieeece e 45
Jawaban Siswa Kelas Eksperimen yang Menunjukkan Kemampuan
Memahami Masalah ..o 48
Jawaban Siswa Kelas Eksperimen yang Menunjukkan Kemampuan
Merencanakan Masalah.............c.cooiiiiiiiiii i 49
Jawaban Siswa Kelas Kontrol yang Menunjukkan Kemampuan
Merencanakan Masalah...............ccooiiiiiiiiei e 49
Jawaban Siswa Kelas Eksperimen yang menunjukkan Kemampuan
Melaksanakan Perencanaan dan Mengambil Kesimpulan...............c.......... 50
Jawaban Siswa Kelas Kontrol yang menunjukkan Kemampuan
Melaksanakan Perencanaan dan Mengambil Kesimpulan.............c.cc.c....... 51

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran
1. Nilai Ujian Semester 1 Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII
SMPN 8 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014..........c.cccceevveveiiveineceennnns
2. Uji Normalitas POPUIGSI ..........cccvevveiiiiicc e
3. Uji Homogenitas POPUIASI ........cccccveiiiiieiciicciccc e
4. Uji Kesamaan Rata-rata POPUlasi .........cccccvvvveiieiiiiiie e
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ...........ccccccevveiiiiiiiiic i
6.  Lembar Kerja SISWa........cccciieiiiiiiieiiie st
7. Kisi-kisi Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
MALEMALTKA ...eevveeeesieeie e sreeneenes
8. Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika .......
9. Kunci Jawaban Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
MALEMALTKA ... e s
10. Distribusi Nilai Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
MALEMALTKA ....cvveceeiree e neenes
11. Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal Uji Coba Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika.............cccoooeiiiiiiniiic e,
12. Perhitungan Indeks Kesukaran Butir Soal Uji Coba Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika.............ccocovveiiiiieniiiseeee e
13. Klasifikasi Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
MALEMALTKA ....cvveieie ittt
14. Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah MatematikKa...........cocovvereriiininieeee e,
15, S0al TS AKNIT ..c.viiiiiiiicieee e
16. Kunci Jawaban Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah................
17. Distribusi Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

viii

Halaman

56

57

59

60

61

92

126

128

129

134

135

136

137

138

140

141



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Kelas EKSPEIIMEN ......c.vciiiicice e 145

Distribusi Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kelas KONTIOL ........coieiiiecie e e 146
Uji Normalitas Kelas Sampel..........ccooiiiiiiiiiiiceece 147
Uji Homogenitas Variansi Data Kelas Sampel ............ccccooeviviiiiiiiennnns 148
Pengujian HIPOTESIS ......ooviiiiiieieieiese e 149
DOKUMENTASE ...ttt nne e 150
Surat 1Zin Penelitian .........c.oooveiie e 151
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di SMPN 8 Padang......... 152



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi seperti sekarang ini kemajuan teknologi merupakan
hal yang tidak bisa dipungkiri. Matematika merupakan salah satu sumber ilmu
yang melandasi perkembangan teknologi modern serta memajukan daya pikir
manusia. Sebagai salah satu ilmu dasar, matematika perlu difungsikan sebagai
wahana untuk menumbuhkembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan
dan dapat membentuk kepribadian siswa.

Oleh karena itu, pemerintah membuat program yang mengharuskan
setiap siswa untuk mempelajari matematika mulai dari tingkat dasar hingga
tingkat perguruan tinggi. Sehubungan dengan itu, tujuan pembelajaran
matematika menurut Permendiknas No 22 adalah :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat,efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari.

Faktanya tujuan pembelajaran matematika di sekolah kurang tercapai

dengan maksimal. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMPN

8 Padang, dari tanggal tanggal 28 Agustus 2013 hingga tanggal



4 September 2013 terdapat beberapa fakta yang ditemui. Salah satu diantaranya
adalah siswa yang bersekolah di sini adalah siswa yang memiliki intelegensi
yang tinggi. Hal ini diperkuat dengan nilai ulangan harian berikut ini :

Tabel 1. Rata-rata Ulangan Harian 2 Matematika
Siswa SMPN 8 Padang

Kelas Rata-rata nilai UH
VI A 94
VIII B 87
VIl C 83
VIII D 91
VIIIE 93
VI F 92
VI G 98
VIIIH 95

Sumber : Tata Usaha SMPN 8 Padang

Selain itu sebagian besar siswa di sekolah ini juga mempunyai rasa
ingin tahu yang tinggi. Ketika siswa kurang memahami materi mereka akan
gigih bertanya kepada guru. Saat soal latihan yang diberikan oleh guru telah
selesai dikerjakan, mereka meminta soal tambahan kepada guru. Di saat siswa
tidak mengerti mengenai suatu permasalahan, siswa akan berdiskusi dengan
teman yang lebih mengerti. Hal ini menyebabkan kelas menjadi kurang tenang.

Dari hasil pengamatan tersebut terlihat bahwa siswa SMPN 8 Padang
menyukai diskusi dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Tetapi pada
kenyataannya siswa kurang difasilitasi oleh guru untuk berdiskusi.
Pembelajaran yang terjadi di sekolah adalah pembelajaran dengan pendekatan
teacher centered. Dalam memberi konsep materi guru kurang memberi
kesempatan kepada siswa di dalam proses belajar mengajar. Guru menjelaskan
apa-apa yang telah disiapkan dan siswa diberi soal latihan yang bersifat rutin

dan prosedural. Siswa hanya mencatat atau menyalin dan cenderung menghafal



rumus dan prosedur penyelesaiannya. Sehingga kebanyakan siswa hanya
menghafal konsep bukan memahami konsep. Ketika diberi latihan yang
berbeda dengan contoh, siswa bingung dan bertanya bagaimana cara
menyelesaikannya. Jika guru memberikan arahan maka barulah siswa paham
dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Pembelajaran akan lebih ideal jika siswa difasilitasi untuk bisa
menemukan konsep-konsep materi sendiri karena mereka mempunyai
kemampuan untuk itu. Selain itu, siswa juga kurang terbiasa untuk
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. Hal ini dibuktikan ketika siswa

diberi permasalahan di bawah ini.

Sebuah kebun berbentuk persegi panjang. Panjang kebun itu adalah lebih 5
meter dari dua kali lebarnya. Pada kedua sisi kebun terdapat jalan dengan
lebar 1 m, dengan luas jalan tersebut adalah 24 m?. Gambar dibawah ini
merupakan sketsa kebun dan jalan tersebut.Berapa panjang dan lebar kebun?

JALAN

Untuk menjawab pertanyaan di atas, jawablah pertanyaan berikut terlebih
dahulu :

Fakta apa yang terdapat pada soal?

Tuliskanlah model matematikanya!

Bagaimana langkah penyelesaiannya?

Coba cek jawaban yang kamu berikan dengan menuliskannya
kembali ke dalam model matematikanya !

o o o

Kebanyakan siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

permasalahan yang diberikan. Namun apabila diberikan arahan melalui




pertanyaan siswa dapat mengerti dan menyelesaikan soal tersebut. Sebagian

jawaban siswa adalah sebagai berikut :

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa

Untuk pertanyaan a, pada umumnya siswa dapat menentukan apa fakta
yang ada pada soal. Untuk pertanyaan b, siswa tidak dapat menentukan model
matematikanya, hal ini terlihat dari hasil pekerjaan siswa di atas. Seharusnya
siswa menjelaskan secara matematis luas kebun dan jalan, luas kebun, dan luas
jalan. Untuk pertanyaan c siswa menjawab dengan kurang tepat. Siswa
mengalami kesalahan pada penyelesaian langkah ke dua. Sebagian siswa juga
mengosongkan saja jawabannya serta sebagian siswa kurang mempedulikan
model matematikanya. Serta untuk pertanyaan d pada umumnya siswa tidak
melakukan pengujian kembali terhadap jawaban yang telah mereka selesaikan.
Pertanyaan yang terdapat pada bagian a, b, ¢, dan d merupakan indikator
pemecahan masalah. Pertanyaan tersebut diberikan untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan hasil pekerjaan yang dilakukan oleh siswa tersebut,

teridentifikasi bahwa sebagian siswa hanya dapat menyelesaikan sampai tahap



perencanaan. Sebagian besar siswa hanya dapat menyelesaikan sampai tahap
memodelkan, dan sebagian lagi dapat menyelesaikan sampai tahap
menyelesaikan.

Hal ini kurang sesuai dengan hasil ulangan harian matematika siswa
pada tabel 1 yang menunjukkan hasil yang sangat baik. Meskipun nilai
Ulangan Hariannya baik, tetapi berdasarkan hasil tes yang diberikan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. Ketika
dilakukan wawancara dengan salah seorang guru matematika, diperoleh
informasi bahwa latihan mengenai pemecahan masalah masih jarang diberikan.

Untuk mengatasi permasalahan di atas diberikan strategi pembelajaran
yang sesuai yaitu strategi pembelajaran inkuiri. Strategi pembelajaran inkuiri
ini cocok bagi siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang baik dan rasa ingin
tahu yang tinggi. Strategi pembelajaran inkuiri ini menekankan pada proses
berfikir yang sistematis. Sejalan dengan hal ini Downey dalam Trianto
(2010:165) menerangkan proses berfikir yang baik dan sistematis adalah
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah. Selain itu Djamarah dalam
Susanto (2013:187) menyebutkan bahwa pemecahan masalah merupakan
metode berfikir mulai dari pencarian data sampai penarikan kesimpulan.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan salah satu strategi yang
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini
disebabkan karena strategi pembelajaran inkuiri ini menekankan pada proses
berfikir yang sistematis, proses berfikir ini merupakan dasar pemecahan

masalah. Dengan strategi pembelajaran inkuiri siswa terbiasa pada pemikiran



yang sistematis dan logis sehingga bisa meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Ketika siswa memecahkan masalah, siswa diharapkan bisa menggali
dan menemukan sendiri apa yang terjadi, bagaimana perencanaan masalahnya
serta bagaimana penyelesaiannya. Peranan guru hanyalah sebagai fasilitator,
motivator serta memberikan pengarahan. Di dalam proses pembelajaran guru
memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan menuntun siswa untuk
menemukan dan menggali materi yang ada.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 8
Padang Tahun Pelajaran 2013/2014”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka beberapa masalah dapat
dikemukakan sebagai berikut :
1. Model pembelajaran di kelas masih bersifat teacher centered/
konvensional.
2. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah rendah.
3. Siswa kurang mendapat fasilitas untuk berdiskusi dengan sesamanya
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dalam penelitian
ini dibahas mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih

rendah.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan
pemecahan masalah siswa yang belajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
siswa yang belajar dengan metode pembelajaran konvensional?
E. Asumsi Penelitian
Asumsi pada penelitian ini adalah :
1. Siswa mendapatkan kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran
2. Tes akhir yang diperoleh menggambarkan kemampuan pemecahan masalah
matematika
3. Guru dapat menerapkan strategi pembelajaran inkuiri
F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah
siswa yang belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri lebih
baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar dengan
metode pembelajaran konvensional.
G. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan
pemecahan masalah siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran inkuiri
lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar

dengan metode pembelajaran konvensional.



H. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah :
1. Untuk bahan masukan bagi peneliti sebagai calon guru dalam rangka
memperdalam ilmu tentang pembelajaran matematika.
2. Untuk bahan masukan bagi guru sebagai alternatif model pembelajaran
yang dapat diterapkan di sekolah.
3. Untuk memberikan pengalaman baru bagi siswa khususnya dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang belajar dengan menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.
Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa untuk
setiap indikatornya yang belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran
inkuiri lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional.
B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan
saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran
inkuiri dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran oleh
guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.

2. Diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan

penelitian dengan variabel serta pokok bahasan lain
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